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ABSTRAK

Nutrisi yang alami khususnya tadabbur dari Al-Qur’an dan Sunnah perlu diulas secara ilmiah. Salah satu contoh adalah
tanaman murbei (Morus Alba L). Tanaman murbei memiliki kandungan antioksidan yang baik untuk kesehatan pada buah
dan daunnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengindentifikasi senyawa kimia dalam daun murbei dengan analisis secara
kualitatif. Hasil penelitian kami menunjukkan bahwa kandungan ekstrak methanol daun murbei mengandung senyawa
alkaloid, flavonoid, saponin, tannin dan terpenoid. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya perubahan warna pada setiap
sampel yang diberikan pereaksi tertentu. Daun murbei terbukti memiliki senyawa antioksidan yang baik untuk tubuh.

Kata kunci: alami, daun murbei, antioksidan.
ABSTRACT

Natural nutrition, especially tadabbur from the Qur'an and Sunnah, needs to be reviewed scientifically. One example is
the mulberry plant (Morus Alba L). Mulberry plants contain antioxidants that are good for the health of the fruit and
leaves. This study aims to identify chemical compounds in mulberry leaves with qualitative analysis. Our results showed
that the methanol extract of mulberry leaves contained alkaloids, flavonoids, saponins, tannins and terpenoids. This is
evidenced by the color change in each sample given certain reagents. Mulberry leaves are proven to have antioxidant
compounds that are good for the body.
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1. PENDAHULUAN

Tanaman Murbei (Morus alba L.) atau yang dikenal dengan nama mulberry merupakan tanaman dari
keluarga Moraceae berjenis Morus.> Murbei tumbuh liar di hutan-hutan, dipekarangan rumah dan
dibudidayakan sebagai tanaman buah-buahan serta daunnya banyak digunakan sebagai pakan ulat
sutera.? Tanaman murbei memiliki kandungan antioksidan yang baik untuk kesehatan pada buah dan
daunnya.# Selain itu, bahan aktif daun murbei dapat digunakan untuk mengobati beberapa penyakit,
seperti hipertensi, diabetes, hiperlipidemia, dan sebagai imunomodulasi.® Pengembangan dan
penelitian berbasis tanaman ini sangat diperlukan karena sumber bahan alamnya tersedia banyak
diwilayah Indonesia. Metabolit sekunder pada tanaman telah diketahui memberikan efek
farmakologis, diantaranya antioksidan, sitotoksik, antimikroba dan antivirus.® Komponen senyawa
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kimia tanaman murbei dipengaruhi oleh jenis, kondisi geografis dan keadaan iklim.”® Selain itu,
kandungan zat aktif suatu tanaman herbal juga bergantung dari bagian tanaman yang digunakan.®
Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa ekstrak daun murbei memiliki kadar total fenol dan
flavonoid yang tinggi apabila dibandingkan dengan buah murbei.®

2. METODE

Serbuk simplisia daun murbei sebanyak 100 gram diekstraksi dengan menggunakan metode maserasi
ke dalam gelas beaker menggunakan metanol 400ml lalu wadah di tutup rapat menggunakan
aluminium foil selama 4 x 24 jam. Ekstrak cair yang diperoleh kemudian dipekatkan dengan
menggunakan rotavapor selama + 20 menit lalu dipindah ke waterbath denan suhu 40-C selama 1x
24 jam hingga diperoleh ekstrak kental methanol daun murbei. Selanjutnya dilakukan analisis secara
kualitatif menggunakan pereaksi metanol, H2SO4, mayer, wagner, dragendorf, Aquadest panas+HCI
2N, FeCl3 dan Kloroform + asam sulfat + asam asetat anhydrate.

3. HASIL

Hasil identifikasi senyawa kimia dari ekstrak methanol daun murbei dapat dilihat pada table 1 berikut:

Tabel 1. Hasil Identifikasi Senyawa Kimia Ekstrak Metanol Daun Murbei

No. Senyawa Pereaksi Hasil
1 Flavonoid Metanol, H2SO4 Positif
2 Alkaloid Mayer Positif

Wagner Positif

Dragendorf Positif
3 Saponin Aquadest panas+HCI 2N Positif
4 Tanin FeClz Positif
5 Terpenoid Kloroform + asam sulfat + Positif

asam asetat anhydrat

Hasil penelitian uji Alkaloid ekstrak daun Murbei dinyatakan positif. Ekstrak daun murbeli
dimasukkan ke dalam 3 tabung reaksi masing-masing sebanyak 4 ml. Tabung I ditambahkan 3 tetes
pereaksi Maeyer, tabung Il ditambahkan 3 tetes pereaksi Dragendroff, dan tabung 111 ditambahkan 3
tetes pereaksi Wagner. Hasil uji positif alkaloid akan menunjukkan terbentuknya endapan putih atau
kuning pada tabung I, endapan merah bata pada tabung Il, endapan coklat pada tabung Ill. Hasil uji
dinyatakan positif mengandung senyawa alkaloid jika terdapat hasil positif pada 2 atau 3 dari pereaksi
uji yang telah digunakan.

Hasil Uji Flavonoid Ekstrak daun murbei dimasukkan ke dalam tabung reaksi 4 ml. tabung
ditambahkan pereaksi H2SO4. Hasil positif flavonoid akan menunjukkan adanya buih serta larutan
berubah warna menjadi jingga.
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Hasil Uji Saponin Ekstrak daun murbei dimasukkan ke dalam tabung reaksi sebanyak 4 ml
lalu ditambahkan dengan pereaksi aquadest — HCL 2N. Hasil positif saponin akan terbentuk buih,
dimana uji saponin pada ekstrak daun murbei yang kami lakukan dinyatakan positif.

Selanjutnya, hasil uji Tanin Ekstrak daun murbei sebanyak 4 ml ditambahkan dengan larutan
FeClI3 1 %. Hasil positif tanin akan menunjukkan larutan berwarna hijau kecoklatan atau kehitaman.

Hasil uji Terpenoid Ekstrak daun murbei dimasukkan dalam tabung reaksi sebanyak 4 ml.
Tabung ditambahkan Kloroform + asam sulfat + asam asetat anhydrat. Hasil positif triterpenoid pada
tabung akan terlihat berwarna jingga atau ungu untuk triterpenoid.

4, PEMBAHASAN

Murbei merupakan tanaman perdu, tingginya dapat mencapai enam meter, bercabang banyak, daun
warna hijau tua dengan berbagai bentuk antara lain berlekuk, bulat, bergerigi serta memiliki
permukaan yang kasar atau halus tergantung pada jenis tanaman murbeinya.'® Tanaman murbei telah
dibudidayakan selama lebih dari 5.000 tahun di Cina karena buah, daun, cabang dan akarnya
bermanfaat sebagai obat tradisional.!! Total antioksidan yang terkandung dalam buah dan sayur
hampir 80% berasal dari flavonoid.*2 Daun murbei merupakan salah satu tanaman yang kayak akan
antioksidan alami karena mengandung alkaloid, flavonoid, fenol, dan terpenoid.?

Ekstraksi daun murbei dilakukan dengan menggunakan metode maserasi, yaitu dengan cara
merendam serbuk simplisia dalam pelarut yang sesuai sehingga bahan aktif yang terkandung dalam
simplisia dapat terlarut.’® Hasil penelitian kami menunjukkan bahwa kandungan ekstrak methanol
daun murbei mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tannin dan terpenoid. Hal tersebut
dibuktikan dengan adanya perubahan warna pada setiap sampel yang diberikan pereaksi tertentu.
Senyawa metabolit sekunder tersebut memiliki peran antioksidan yang kuat. Penelitian terdahulu
menyebutkan bahwa ekstrak daun murbei memiliki kadar total fenol dan flavonoid yang tinggi
apabila dibandingkan dengan buah murbei.® Senyawa antioksidan yang terdapat dalam ekstrak suatu
tanaman dapat menghambat dan menetralisir terjadinya reaksi oksidasi yang melibatkan radikal-
radikal bebas, baik yang eksogen maupun endogen.*

Sumber makanan alami yang mengandung senyawa aktif seperti alkaloid, flavonoid, saponin,
tannin dan terpenoid atau yang kita kenal sebagai antioksidan dapat mencegah inflamasi, sehingga
dapat menekan terjadinya aktivitas dari gen pemicu proses peradangan dan stress oksidatif.®
Sebagaimana kita mentadabburi Al-Qur’an perihal kebun yang rinda dan berbuah serta rerumputan
untuk di manfaatkan oleh mahkluk hidup (Q.S Abasa: 30-32).

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian secara kualitatif didapatkan bahwa daun murbei (Morus Alba L.)

mengandung senyawa kimia flavonoid, alkaloid, terpenoid, saponin dan tanin. Daun murbei memiliki
sumber nutrisi dan antioksidan alami yang dapat bermanfaat bagi manusia.
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